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ABSTRACT 

A way to reduce the threat of biodiversity decrease in islands area is by knowing the species composition and 
the possibility of key species existence for cultural and  ecologically protection.  By using Timed Species 
Counts (TSCs) method, a research was conducted at Saribi, Numfor Island, Papua in November 2005 to 
observe bird composition and its connection with human activity and habitat types.  The result showed 46 
species from 23 families were distributed on tree types of habitat, namely coastal forest, shifted forest, and 
primary forest.  Human activities in certain forest type were considered the cause of the species composition.  
Key species in cultural way could give the opportunities to protect the habitat. 
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ABSTRAK 

Salah satu cara untuk mengurangi ancaman terhadap berkurangnya keanekaragaman hayati di wilayah pulau-
pulau adalah perlunya dukungan informasi tentang komposisi jenis dan kemungkinan adanya satwa kunci 
untuk kemungkinan perlindungan secara budaya dan ekologis.  Suatu penelitian dengan metode Timed 
Species Counts (TSCs) dilakukan di Saribi, Pulau Numfor, Papua  pada bulan November 2005 untuk 
memperoleh informasi tentang komposisi jenis burung yang ada dan mengamati kaitannya dengan aktivitas 
manusia dan habitatnya.  Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 46 jenis burung dari 23 famili.  Jenis-
jenis itu tersebar di tiga tipe lokasi yaitu hutan pantai, hutan peralihan, dan hutan primer.  Adanya aktivitas 
manusia pada tipe hutan tertentu diduga memberikan pengaruh pada komposisi jenis burung yang dijumpai. 
Satwa kunci yang dikenal secara budaya dapat memberikan peluang perlindungan terhadap habitat yang ada. 

Kata kunci: Pengamatan, burung, Saribi, Numfor, Papua 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Ancaman utama terhadap keanekara-
gaman hayati adalah rusaknya atau hi-
langnya habitat, dan cara yang paling ba-
ik untuk melindungi keanekaragaman ha-
yati adalah dengan menjaga dan memeli-
hara habitat.  Pada masa ini kerusakan 
habitat umumnya merupakan akibat dari 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia.  
Campur tangan manusia terhadap ekosis-
tem alami, baik melalui perburuan dan 
pembukaan lahan untuk pertanian, meski-
pun dalam skala kecil dapat mempenga-
ruhi kondisi satwa di dalamnya (Primack 

et al., 1998; Indriyanto, 2006).  Hal ini 
juga sangat mungkin terjadi di tipe-tipe 
ekosistem kepulauan, yang sering meng-
hadapi masalah keterbatasan informasi 
potensi keanekaragaman hayati yang di-
milikinya. 

Kepentingan manusia yang berkaitan 
dengan alam juga seringkali menimbul-
kan adanya budaya yang mampu mem-
pertahankan kelestarian alam itu sendiri.  
Keberadaan spesies kunci yang bernilai 
budaya tidak jarang memberikan penga-
ruh yang baik terhadap konservasi jenis 
yang bersangkutan  (Garibaldi and Turner, 
2004).  Pulau-pulau di sekitar Papua 
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selain memiliki keragaman spesies yang 
cukup baik (Primack et al., 1998; Beehler 
et al., 2000; Mack et al., 2000) juga me-
miliki suku-suku masyarakat yang mem-
punyai pengetahuan lokal menyangkut 
satwa yang ada di kawasan hutannya, ter-
masuk jenis-jenis burung.  Kegiatan yang 
dilakukan di Saribi, salah satu kawasan di 
Pulau Numfor Papua, merupakan suatu 
langkah dengan tujuan untuk mempero-
leh informasi mengenai kelompok jenis 
burung yang dijumpai di Pulau Numfor 
yang termasuk pulau-pulau satelit Papua. 
Selain itu, mendapatkan informasi ten-
tang besarnya keterkaitan keberadaan sat-
wa tersebut dengan aktivitas masyarakat 
dan kondisi habitatnya secara umum. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada 
tanggal 15-24 November 2005 di kawas-
an hutan Saribi, Pulau Numfor, Distrik 
Numfor Barat, Kabupaten Biak Numfor, 
Papua. Peta lokasi pengamatan tercantum 
pada Gambar 1. 

 

B. Bahan dan Alat  
Bahan yang dijadikan obyek peneliti-

an yaitu sebagian kawasan hutan dan po-
pulasi burung yang dijadikan sampel pe-
nelitian. Sedangkan peralatan yang digu-
nakan adalah binokuler, kamera, alti-
meter, tape recorder, Global Positioning 
System (GPS), data sheet, dan alat tulis-
menulis. 

 
C. Metode Penelitian 

Pengumpulan data jenis burung yang 
dijumpai dilakukan dengan metode 
Timed Species Counts (TSCs).  Penga-
matan dilakukan pada jalur dengan pan-
jang 100 m di masing-masing tipe habitat 
yang dijumpai.  Pendataan dilakukan de-
ngan berjalan di lokasi pengamatan, men-
catat semua jenis burung yang terlihat 
dan dapat dikenali.  Pengamatan dilaku-
kan pada pagi hari pukul 06.00-09.30 dan 
sore hari pukul 15.00-17.30 waktu setem-
pat.  Data yang diperoleh dianalisis de-
ngan kurva akumulasi jenis, perbanding-
an komposisi jenis, dan telaah pustaka 
untuk mengetahui karakteristik ekologi, 
status perlindungan, dan keendemikannya. 

 

 
Gambar (Figure) 1.  Posisi lokasi pengamatan di Pulau Numfor, Papua (Position of research location in 

Numfor island, Papua) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Komposisi Jenis Burung 

Jumlah jenis yang dijumpai selama 
pengamatan mencapai 46 jenis dari 23 fa-
mili.  Perjumpaan jenis pada masing-ma-
sing lokasi berdasarkan waktu pengamat-
an tampak dalam Gambar 2.  Komposisi 
jenis dan famili berdasarkan lokasi peng-
amatan tampak pada Gambar 3. Daftar je-
nis selengkapnya terdapat pada Lampiran 1.   

Perjumpaan jenis menunjukkan ada-
nya kecenderungan peningkatan jumlah 
sebanding dengan penambahan waktu 
pengamatan.  Peningkatan jumlah jenis 
yang dijumpai terjadi pada masing-ma-
sing lokasi pengamatan.  Pengamatan un-
tuk lokasi hutan pantai hanya dilakukan 
sampai pada hari kelima karena keadaan 
penambahan jenis tampaknya tidak 
mengalami peningkatan yang berarti.  Je-
nis-jenis yang dijumpai secara umum ber-
asal dari famili Columbidae, Psittacidae, 
Laridae, Alcedinidae, dan Ardeidae. 

Anggota famili Laridae, Ardeidae 
dan Scolopacidae terutama mendominasi 
daerah hutan pantai, jenis-jenis dari fa-
mili Columbidae lebih banyak di hutan 
peralihan, sedangkan jenis-jenis Psitta-
cidae umum dijumpai  di hutan primer. 

Berdasarkan tipe makanannya, jenis-
jenis burung yang dijumpai dapat digo-
longkan menjadi tiga kelompok utama se-
perti pada Gambar 4.  Ketiga kelompok 
tersebut adalah pemakan tumbuhan (her-
bivora), pemakan hewan lain (carnivora), 
dan pemakan hewan dan tumbuhan (om-
nivora) berdasarkan caranya memperoleh 
energi (Primack et al., 1998).     

Jenis-jenis burung yang termasuk da-
lam kelompok herbivora umumnya beru-
pa pemakan buah (frugivora), pemakan 
biji-bijian (granivora), dan pengisap ma-
du (nectarivora).  Di Saribi, jenis nectari-
vora tidak dijumpai.  Kelompok jenis car-
nivora meliputi pemakan ikan (piscivora), 
pemakan serangga (insectivora), dan pe-
makan hewan vertebrata lainnya.  Jenis-
jenis carnivora yang dijumpai di Saribi 
umumnya memiliki karakteristik mema-
kan salah satu atau beberapa pilihan ma-
kanan tersebut. Sedangkan kelompok om-
nivora yang dijumpai memilih perpaduan 
antara keduanya. 

Berdasarkan spesialisasi habitatnya, 
jenis-jenis burung yang dijumpai dike-
lompokkan menjadi jenis-jenis burung air 
dan burung-burung darat.  Kelompok Co-
lumbidae dan Psittacidae yang anggota-
nya cukup dominan  dijumpai merupakan  

 
 

 
Gambar (Figure) 2. Akumulasi jenis burung di Pulau Numfor, Papua selama pengamatan (Accumulation of   

bird species of Numfor island, Papua during observation) 
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Gambar (Figure) 3. Jumlah jenis dan famili burung di Pulau Numfor, Papua berdasarkan lokasi perjumpaan 
(Bird species and family based on location encountered in Numfor island, Papua) 

 
 
   

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar (Figure) 4.   Komposisi burung di Pulau Numfor, Papua yang dijumpai berdasarkan jenis makanan-
nya (Bird composition of Numfor island, Papua based on the diet) 

 
 
kelompok burung darat, sedangkan ke-
lompok-kelompok dominan lainnya, ter-
utama Laridae dan Alcedinidae merupa-
kan kelompok burung air (Coates and 
Bishop, 2000; Beehler et al., 2001).  
Kondisi ini didukung dengan adanya tipe 
hutan primer dan peralihan yang merupa-
kan bentangan hutan darat dan adanya 
hutan pantai yang berbatasan dengan laut.   

Keberadaan burung di suatu lokasi ju-
ga dapat dipengaruhi oleh musim dan 
kondisi iklim lainnya.  Terdapat beberapa 
kelompok burung berdasarkan kehadiran-
nya di suatu lokasi.  Kelompok-kelompok 
burung tersebut adalah tipe penetap (re-
sident), tipe pendatang musiman (sea-
sonal migrant), dan pendatang lokal (lo-
cal migrant).  Di Saribi jenis-jenis yang 

dijumpai umumnya bersifat penetap, se-
dangkan jenis-jenis yang bersifat migran  
(Coates and Bishop, 2000; Beehler et al., 
2001) terutama dari kelompok burung air 
seperti Sterna bengalensis, Numenius ma-
dagascariensis, Calidris tenuirostris, dan 
Halcyon sancta yang termasuk jenis mi-
gran antar benua.  Jenis-jenis burung ter-
sebut sering dijumpai di wilayah Papua 
untuk melewatkan masa musim dingin 
dari benua asalnya.  Sedangkan jenis-je-
nis Psittacidae sering dijumpai melaku-
kan migrasi lokal untuk mencari habitat 
dengan sumber pakan berlimpah.  Salah 
satu jenis yang dijumpai, Tanysiptera ca-
rolinae diketahui termasuk jenis endemik 
pulau Numfor. Telaah terhadap status je-
nis menunjukkan adanya 12 jenis burung 
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yang tergolong dalam status dilindungi 
(Shannaz et al., 1995), terutama jenis-je-
nis dalam famili paruh bengkok (Psitta-
cidae) serta burung-burung air (Ardeidae, 
Laridae, dan Alcedinidae). 

 
B. Aktivitas Masyarakat dan Habitat 

Burung 
Masyarakat yang tinggal di Saribi ter-

utama pemukimannya di daerah sekitar 
pantai.  Mata pencaharian utama masya-
rakat tersebut adalah nelayan yang ke-
giatannya terpengaruh musim.  Pada saat 
pengamatan dilakukan pada bulan No-
vember, sebagian besar masyarakat se-
dang menekuni aktivitas melaut.  Keada-
an ini dipengaruhi oleh adanya musim la-
ut tenang atau tidak sedang bergelom-
bang.  Sedangkan pada musim gelom-
bang (angin Matan-istilah lokal), masya-
rakat lebih banyak berkebun, mengolah 
lahan yang ada, dan masuk hutan untuk 
berburu.  Keberadaan musim ini mempe-
ngaruhi tingkat gangguan terhadap hutan.  
Aktivitas manusia dalam mengolah tanah 
dan mengurusi kebunnya akan berbentur-
an dengan satwa, khususnya burung, ka-
rena umumnya lokasi kebun terletak di 
daerah hutan pantai dan peralihan.  Lahan 
hutan yang dibuka masyarakat untuk ke-
bun selain mengganggu kondisi habitat 
burung, juga segi positifnya dapat me-
nyediakan pakan pada burung-burung ter-
tentu berupa beberapa jenis kacang-ka-
cangan dan tanaman musiman lainnya. 

Aktivitas pemenuhan kebutuhan hi-
dup yang dilakukan masyarakat di kedua 
tipe hutan tersebut sedikit banyak mem-
pengaruhi komposisi jenis burung yang 
dijumpai.  Jumlah jenis yang dijumpai di 
hutan pantai dan hutan peralihan lebih 
rendah daripada hutan primer yang me-
miliki tingkat gangguan yang relatif lebih 
kecil.  Adanya aktivitas pengumpulan ka-
yu bakar dan bahan bangunan dari hutan 
pantai dan hutan peralihan, selain itu, ju-
ga pembukaan lahan untuk berkebun dan 
perburuan, kesemua aktivitas tersebut 
ikut mempengaruhi kondisi habitat bu-
rung yang ada.  Jenis-jenis dari famili 

Columbidae  dan Psittacidae merupakan 
kelompok utama yang dijadikan sasaran 
utama perburuan.  Menurut informasi da-
ri masyarakat, pada era 80-an jenis Ducu-
la bicolor banyak dijumpai di sekitar da-
erah pesisir sampai di dekat kawasan hu-
tan, namun akhir-akhir ini menjadi lebih 
sulit ditemui.  Sedangkan jenis Cacatua 
galerita dan Eclectus roratus merupakan 
anggota famili Psittacidae, banyak di-
tangkap dan diburu untuk perdagangan 
hingga ke luar daerah Papua.  Namun 
meskipun mengalami perburuan, jenis E. 
roratus berdasarkan keterangan masyara-
kat populasinya masih dianggap cukup 
tinggi bahkan menjadi hama bagi tanam-
an kebun masyarakat terutama yang beru-
pa kacang-kacangan.  Dari informasi ma-
syarakat dan pengamatan di lapangan, je-
nis ini biasanya merusak tanaman kebun 
saat masa tanam dan saat musim panen.  
Pada kedua tahap tersebut kebun harus 
dijaga ketat oleh pemiliknya.  

Kawasan hutan di wilayah Saribi se-
bagian besar telah mengalami kerusakan 
dari segi habitat untuk jenis-jenis burung.  
Rusaknya habitat dapat digolongkan da-
lam tiga bentuk yaitu deforestasi, gang-
guan, dan fragmentasi habitat (Primack et 
al., 1998; Nurwatha et al., 2000).  Daerah 
pantai dan hutan peralihan Saribi menga-
lami kerusakan dalam ketiga bentuk ter-
sebut.  Deforestasi mengubah lahan hutan 
menjadi daerah terbuka, termasuk di da-
lamnya perkebunan monokultur dan pe-
mukiman. Gangguan hutan termasuk per-
buruan dan mengubah kondisi hutan pri-
mer menjadi hutan sekunder, sedangkan 
fragmentasi habitat membuat kawasan 
hutan menjadi petak-petak atau lahan ter-
buka.  Kondisi tersebut termasuk faktor 
yang menyebabkan jumlah jenis di hutan 
pantai dan hutan peralihan Saribi tidak 
setinggi di kawasan hutan primernya.  
Adanya jenis-jenis pohon  Pometia pin-
nata, P. acuminata, Ficus sp., dan Euge-
nia sp. di hutan primer turut mendukung 
keberadaan jumlah jenis yang lebih ba-
nyak dibandingkan kedua tipe hutan lain-
nya. Burung diketahui menjadi kelompok 
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satwa yang dapat menjadi indikator suatu 
habitat berdasarkan keragaman jenis yang 
ditemukan (Schultze et al., 2004; Waltert 
et al., 2004).  Suatu kawasan dengan ha-
bitat yang masih utuh dan belum tergang-
gu oleh aktivitas manusia mengalami ke-
cenderungan untuk memiliki keanekara-
gaman dan jumlah jenis yang lebih tinggi 
dibanding daerah yang telah terganggu.  
Hal ini terutama disebabkan pula karena 
burung-burung dengan sebaran sempit 
akan mengalami ancaman yang relatif le-
bih besar akibat penurunan kualitas dan 
kuantitas habitat (Shannaz et al.,  1995; 
Sudjatnika et al., 1995; Reed, 1999). 

Aktivitas masyarakat yang berkenaan 
dengan hutan juga menimbulkan adanya 
pengetahuan lokal menyangkut alam hu-
tan itu sendiri.  Jenis-jenis burung di Sari-
bi telah memiliki nama lokal yang dike-
tahui masyarakat.  Masyarakat kawasan 
ini (Pulau Numfor) juga menganggap je-
nis tertentu sangat bernilai secara budaya.  
Penduduk sangat membanggakan jenis 
Tanysiptera carolinae sebagai cendera-
wasih Pulau Numfor.  Jenis ini sebenar-
nya dikenal sebagai cekakak-pita Numfor, 
burung endemik Pulau Numfor dari fami-
li Alcedinidae - kelompok jenis kukabura 
dan raja udang, bukan dari famili Para-
disaeidae - kelompok jenis cenderawasih 
(Beehler et al., 2001).  Jenis ini pada da-
sarnya dapat dijadikan jenis kunci secara 
budaya yang dapat mempengaruhi habitat 
secara ekologis (Garibaldi and Turner, 
2004).  Keberadaan suatu jenis yang di-
anggap bernilai secara budaya di suatu 
lokasi dapat berimplikasi pada adanya 
usaha perlindungan jenis dan habitatnya.  
Secara ekologis, jenis T. carolinae juga 
termasuk jenis carnivora, kelompok sat-
wa yang sering menjadi ciri utama satwa 
kunci di suatu ekosistem (Primack et al., 
1998).  Jenis ini di Saribi dijumpai di ka-
wasan hutan primer, sehingga perhatian 
dan perlindungan yang diarahkan pada je-
nis ini oleh masyarakat sendiri dipandang 
akan membawa pengaruh yang lebih baik 
pada habitat asalnya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Keragaman jenis burung di hutan Sa-

ribi, Pulau Numfor Papua mencapai 
46 jenis dari 23 famili, tersebar di ka-
wasan hutan pantai, hutan peralihan, 
dan hutan primer. 

2. Adanya aktivitas manusia pada tipe 
hutan tertentu diduga memberikan pe-
ngaruh pada komposisi jenis burung 
di hutan Saribi.  

3. Satwa kunci Tanysiptera carolinae 
Schlegel, 1871 yang dikenal secara bu-
daya dapat memberikan peluang perlin-
dungan terhadap habitat yang ada. 

 
B. Saran 

Adanya jenis yang bernilai secara bu-
daya di Pulau Numfor seperti Tanysiptera 
carolinae Schlegel, 1871 menandakan 
perlunya suatu kajian secara sosio-antro-
pologis terhadap jenis ini dan juga jenis-
jenis lainnya untuk membuka peluang pe-
ngelolaan dan pemanfaatan hutan yang 
timbul sendiri dari budaya masyarakat 
yang ada. 
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Lampiran  (Appendix) 1.  Keragaman jenis burung, status perlindungan, dan lokasi perjumpaan (Bird species 
diversity, protection status, and encountered location) 

No. Nama spesies 
(Species) 

Famili 
(Family)  

Nama daerah* 
(Local names) 

Status perlindungan 
(Protection status) 

Ket. 
(Remk.)  

1. Megapodius freycinet Gaimard, 1823  Megapodiidae Mangkiriyo Vertebrata, cacing, buah, biji-bijian Pl 
2. Coturnix ypsilophora Bosc, 1792 Phasianidae Mangkiriyo awum Vertebrata, cacing, biji-bijian Pt 
3. Ardea sumatrana Raffles, 1822 Ardeidae Mambenu Invertebrata, ikan, krustacea Pt 
4. Egretta alba Linnaeus, 1758 Ardeidae Mansorom Invertabrata, ikan, krustacea Pt** 
5. Ixobrychus flavicollis Latham, 1790 Ardeidae Manpaso Ikan Pl 
6. Accipiter novaehollandiae Emelin, 

1788 
Accipitridae Manmanum Vertebrata, artropoda, kadal Pl 

7. Haliastur indus Boddaert, 1783 Accipitridae Manggangan Vertebrata, kadal, tukik Pl** 
8. Erythrogonys cinctus Gould, 1838 Charadriidae  Mansibin Invertebrata, crustacea Pt 
9. Numenius madagascariensis 

Linnaeus, 1766 
Scolopacidae Mansibin Invertebrata, crustacea Pt** 

10. Calidris tenuirostris Horsfield, 1821 Scolopacidae Mansibin Invertebrata, crustacea Pt 
11. Anous minutus Boie, 1844 Laridae  Mangonsuran Ikan Pt 
12. Sterna anaethetus Scopoli, 1786  Maninei Ikan Pt** 
13. Sterna bengalensis Lesson, 1831 Laridae Maninei Ikan Pt** 
14. Sterna dougallii Montagu, 1813 Laridae Maninei Ikan Pt 
15. Sterna fuscata Linnaeus, 1766 Laridae Mamar Ikan Pt 
16. Gygis alba Sparrman, 1786 Laridae Manfarmandowam Ikan Pl 
17. Caloenas nicobarica Linnaeus, 1758 Columbidae Mambenakpu/kokdu Buah, biji-bijian Pl** 
18. Ptilinopus rivoli Prevost, 1843 Columbidae Mambenakpu Buah, biji-bijian Pl 
19. Ptilinopus aurantiifrons G.R. Gray, 

1858 
Columbidae Mambenakpu/kokdu Buah, biji-bijian Pl 

20. Ptilinopus iozonus Gray, 1858 Columbidae Mandun Buah, biji-bijian Pr 
21. Ducula bicolor Scopoli, 1786 Columbidae Mandun Buah, biji-bijian Pl 
22. Ducula myristicivora Scopoli, 1786 Columbidae Mananggau Buah, biji-bijian Pr 
23. Ducula pacifica Gmelin, 1789 Columbidae Mananggau Buah, biji-bijian Pr 
24. Eos cyanogenia Bonaparte, 1850 Psittacidae Marnes Buah Pr** 
25. Eclectus roratus Muller, 1776 Psittacidae Mandar Buah Pr** 
26. Cacatua galerita Latham, 1790 Psittacidae Aweko/Manuaref Buah Pr** 
27. Geoffroyus geoffroyi Bechstein, 1811 Psittacidae Maniker Buah Pr 
28. Micropsitta geelvinkiana Schlegel, 

1871 
Psittacidae Maniker Buah, serangga Pl** 

29. Centropus menbeki Lesson & Garnot, 
1828 

Cuculidae Manggokris Vertebrata, artropoda kecil Pr 

30. Todiramphus chloris Boddaert, 1783 Alcedinidae Mangginsus Ikan, crustaceae, serangga Pl 
31. Todiramphus sanctus (Vigors & 

Horsfield, 1827 
Alcedinidae Manggobang Artropoda, reptil kecil, serangga Pl 

32. Tanysiptera carolinae Schlegel, 1871 Alcedinidae Mampisaso Artropoda, reptil kecil, serangga Pr** 
33. Tanysiptera galatea G.R. Gray, 1859  Alcedinidae Mampisaso  Artropoda, reptil kecil, serangga Pr 
34. Podargus papuensis Quoy & 

Gaimard, 1830 
Podargidae Mambibi Vertebrata, reptil Pr** 

35. Eurostopodus mystacalis Temminck, 
1826 

Aegothelidae Manperper Serangga Pr 

36. Rhipidura leucophrys Latham, 1801 Rhipiduridae Manggupre Serangga Pl 
37. Myiagra alecto Temminck, 1827 Myagridae Manisu Serangga Pl 
38. Poecilodryas placens Ramsay, 1879 Eopsaltriidae Manisu Artropoda, serangga Pr 
39. Pitta sordida Muller, 1776 Pittidae Manwosre Serangga, siput, cacing Pr 
40. Pitta erythogaster Temminck, 1823  Pittidae Manwosre Serangga, siput, cacing Pr 
41. Dicrurus hottentottus Linnaeus, 1766 Dicruridae Mampuduar Serangga Pl 
42. Aplonis cantoroides Gray, 1862 Sturnidae Mansinem Buah, serangga Pl 
43. Cracticus cassicus Boddaert, 1783 Cracticidae Manikowok Buah, serangga, reptil kecil Pr 
44. Corvus orru Bonaparte, 1851 Corvidae Manwawa Buah, serangga, reptil kecil, kodok Pr 
45. Collocalia esculenta Linnaeus, 1758 Apodidae Mandoriyai  Serangga Pl 
46. Coracina lineate Swainson, 1825 Campephagidae  Buah, artropoda Pr 
Keterangan  (Remarks): 
Pt =  Hutan pantai (Coastal forest) 
Pl =  Hutan peralihan (Shifting forest) 
Pr =  Hutan primer (Primary forest) 
*) =  Nama menurut Suku Samber, Pulau Numfor (Local names in Samber tribe, Numfor island) 
**) =  Dilindungi (Protected - Shannaz et al., 1995) 


